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UKSW Salatiga-Unsrat Manado Jalin Kerja Sama
SALATIGA (KR) -  Rektor Universitas Kristen Satya

Wacana (UKSW) Salatiga Neil Semuel Rupidara SE MSc

PhD dan Rektor Universitas Sam Ratulangi (Unsrat)

Manado Sulawesi Utara Prof Dr Ir Ellen Joan Kumaat

MSc DEA, Kamis (27/10) di Balairung UKSW Salatiga,

menandatangani nota kesepahaman tentang pendidikan,

penelitian dan pengabdian  masyarakat untuk lima tahun

ke depan. Rektor UKSW  Neil Semuel Rupidara menga-

takan melalui nota kesepahaman ini diharapkan akan

banyak gagasan yang bisa dihasilkan oleh kedua univer-

sitas untuk saling menguatkan dan memperluas networ-

king. Selain itu, dengan jalinan kerja sama ini diharapkan

dapat memperbesar kemungkinan dibukanya Program

Studi Pendidikan Dokter (PPSD) di UKSW Salatiga. 

"Dengan jalinan kerja sama ini kami bisa semakin kuat

dan menguatkan pelayanan kepada mahasiswa UKSW

yang datang dari berbagai wilayah di Indonesia. Mari kita

bergerak lebih cepat, mengusahakan sesuatu yang baik

bagi kedua institusi,Ó kata Neil Rupidara. Sementara

Rektor Unsrat Manado, Ellen Joan Kumaat berharap

melalui kerja sama ini nantinya akan membuat hubung-

an UKSW dengan Unsrat bisa lebih baik lagi. Ruang

lingkup kerja sama UKSW dengan Unsrat akan dilaku-

kan dalam beberapa bentuk antara lain penyelengga-

raan kolaborasi riset dan pengembangan sumber daya

manusia, penyelenggaraan kegiatan ilmiah, kajian ilmiah

dan juga seminar serta lokakarya pendidikan. Lainnya,

kerja sama juga akan dilakukan dalam pelaksanaan pro-

gram Merdeka Belajar Kampus Merdeka. (Sus)

Perda Bantuan Hukum Harus Tepat Sasaran
TEMANGGUNG (KR) - Fraksi-fraksi di DPRD Kabu-

paten Temanggung berharap perda bantuan hukum bagi

masyarakat miskin tidak salah sasaran dan benar-benar

membantu masyarakat. Ketua Fraksi Nusantara DPRD

Kabupaten Temanggung Isnarwandi mengatakan fraksi

Nusantara berharap agar masyarakat miskin tetap men-

dapatkan dan terjamin atas keadilan dan mohon. Fraksi

Nusantara juga berharap Pemerintah Daerah selalu me-

lakukan falidasi data kemiskinan daerah atau DKD. Se-

telah perda disahkan, harus dilanjutkan dengan peratur-

an turunan dan ada alokasi dari APBD.

Ketua Fraksi PDIP Titik Winarni mengatakan Fraksi

PDIP berharap perda bisa menjadi pencerah bagi rakyat

miskin untuk mendapatkan jalan atau akses bantuan

hukum dan keadilan secara mudah dan gratis manakala

mendapatkan masalah hukum. Titik menyatakan data

kemiskinan daerah menjadi sangat penting bukan cuma

terkait bantuan sosial, kesehatan, pendidikan tetapi juga

terkait kesempatan mendapat keadilan di bidang hukum. 

"Kami berharap data kemiskinan daerah ini ke depan

semakin mendekati valid, tidak ada masyarakat yang

masuk kategori miskin tidak tercantum dalam data ke-

miskinan," kata Titik. Sedangkan Ketua PPP Slamet Eko

Wantoro mengatakan Perda tentang bantuan hukum ba-

gi masyarakat miskin merupakan wujud nyata kepedu-

lian terhadap para pencari keadilan dari kalangan tidak

mampu. Hal yang perlu segera dilakukan, kata dia, ada-

lah membuat Perbup sebagai bentuk aplikasi terhadap

Peraturan Daerah tersebut. (Osy)

PURWOREJO (KR) -

DPRD Kabupaten Purworejo

memasuki usia 74 tahun pa-

da Kamis (27/10). Peringatan

ulang tahun itu menjadi mo-

mentum DPRD Purworejo

untuk berupaya membangun

lembaga yang lebih aspiratif

terhadap aspirasi masyara-

kat. Jajaran anggota DPRD

Kabupaten Purworejo ditun-

tut untuk sering turun ke ba-

wah dan menyerap aspirasi

langsung dari masyarakat.

"Anggota DPR dituntut un-

tuk lebih sering tutun ke ba-

wah, menjangkau masyara-

kat dan menyerap aspirasi

mereka," tutur Ketua DPRD

Kabupaten Purworejo Dion

Agasi Setiabudi SIKom MSi,

usai sidang paripurna HUT

Ke-74 DPRD Kabupaten

Purworejo di Ruang Arahi-

wang Kompleks Setda Pur-

worejo, Kamis siang. Menu-

rutnya, peringatan HUT Ke-

74 DPRD Kabupaten Purwo-

rejo mengambil tema DPRD

Lebih Aspiratif.

Tema itu diterapkan de-

ngan keberhasilan memba-

ngun kanal-kanal informasi di-

gital yang bisa diakses se-

luruh masyarakat. Salah satu-

nya aplikasi Serap Aspirasi

(Serasi) DPRD Kabupaten

Purworejo yang sudah bisa

diunduh untuk sarana pelapo-

ran warga. "DPRD Purworejo

berkomitmen untuk memba-

ngun lembaga yang lebih ter-

buka dan memungkinkan ke-

pada masyarakat untuk me-

nyampaikan aspirasinya de-

ngan mudah," ucapnya.

Selain itu, DPRD Purwo-

rejo juga membangun komu-

nikasi yang baik kepada pu-

blik sehingga masyarakat da-

pat mengakses berbagai pro-

duk politik mereka. DPRD,

lanjutnya, memiliki tugas

memberikan pendidikan poli-

tik, serta mempublikasikan

tugas dan fungsi lembaga.

DPRD Purworejo, lanjut

Dion, merupakan lembaga

perwakilan rakyat yang se-

nantiasa memperjuangkan

aspirasi rakyat. Untuk itu, ka-

tanya, lembaga DPRD mem-

butuhkan sentuhan dari ta-

ngan wakil rakyat yang profe-

sional. "Wakil rakyat yang in-

ovatif, bekerja dengan hati,

akan membawa lembaga

DPRD Purworejo memiliki

karakter yang kuat, yang

akan membawa Purworejo

semakin tenteram dan nya-

man dihuni rakyatnya," te-

rangnya.

Menurutnya, DPRD Pur-

worejo berkomitmen untuk

terus berbenah diri dan tidak

akan berhenti melakukan

berbagai perbaikan. Fokus

perbaikan antara lain untuk

meningkatkan kerja legislasi,

pengawasan, dan anggaran

seperti amanah konstitusi.

Pembenahan internal DPRD

seperti meningkatkan kedisi-

plinan dalam menyuarakan

aspirasi dari konstituennya ju-

ga perlu untuk dilakukan. "Di-

siplin itu menjadi poin penting

dalam memperjuangkan as-

pirasi, dan harapannya men-

jelang akhir masa jabatan, ki-

nerja yang sudah terbangun

bisa dipertahankan bahkan

ditingkatkan," tegasnya.

Wakil Bupati Purworejo Yuli

Hastuti SH mengemukakan,

perjalanan sejarah selama 74

tahun, telah menempa

DPRD Purworejo. "Saya

ucapkan selamat kepada

DPRD Purworejo yang mera-

yakan HUT. Perjalanan 74

tahun ini telah menempa se-

kaligus membuktikan DPRD

Purworejo sebagai lembaga

wakil rakyat yang tangguh

memperjuangkan aspirasi,"

paparnya.

Yuli juga berharap DPRD

tidak merasa lelah dalam

memperjuangkan kepenti-

ngan masyarakat Purworejo.

"DPRD dapat melaksanakan

tugas dan fungsinya secara

proporsional. Yakni mampu

tampil sebagai mitra, penye-

imbang, pengawas sekaligus

sebagai penyemangat kiner-

ja eksekutif," tandasnya. Ra-

pat paripurna HUT ke-74 DP-

RD Purworejo dipimpin Ke-

tua DPRD Dion Agasi Setia-

budi SIKom MSi. Kegiatan ju-

ga dihadiri Wakil Bupati Pur-

worejo Yuli Hastuti  SH, Wakil

Ketua DPRD beserta Anggo-

ta DPRD, Sekda Said Roma-

dhon, Forkopimda, dan unsur

terkait lainnya. Dalam kegiat-

an itu, Ketua DPRD didampi-

ngi Wakil Bupati Purworejo

menyerahkan tali asih kepa-

da 45 anak yatim.             (Jas)

Namun menjelang be-

rakhirnya masa pendaf-

taran, animonya cukup be-

sar dan jumlah pendaftar-

nya cukup banyak.

Hal ini dibenarkan Ketua

Bawaslu Kabupaten Ma-

gelang Habib Sholeh saat

ditemui KR di sela-sela aca-

ra pelantikan Panwascam

Pemilu 2024 se Kabupaten

Magelang yang berlangsung

di Atria Hotel Kota Ma-

gelang, Jumat (28/10). Di-

katakan, ada sekitar 632

orang yang memasukkan

pendaftaran. Dari jumlah

ini, ada 554 orang yang lolos

seleksi administrasi dan

maju untuk mengikuti pro-

ses Computer Assisted Test

(CAT).

Dari CAT ini, di setiap

kecamatannya lolos 6 orang

atau berjumlah 126 orang,

untuk kemudian maju ke

babak tes wawancara. Dari

tes wawancara ini langsung

diambil 3 orang untuk seti-

ap kecamatannya, dan 63

orang ini yang mengikuti

acara pelantikan di Atria

Hotel Kota Magelang,

Jumat kemarin. "Sisanya

itu menjadi cadangan atau

persiapan untuk PAW," kata

Habib Sholeh. Dari 63 orang

yang dilantik, Jumat ke-

marin, laki-laki tercatat 45

orang dan perempuan 18

orang. "Jadi ada 29 persen

kuota perempuan," tambah-

nya. Untuk jenjang pen-

didikan rata-rata S1, tetapi

ada juga yang SLTA.

Dikatakan, mereka yang

dilantik ini sebelumnya

berdiri menjadi pribadi ma-

sing-masing, namun

sekarang ini mereka sudah

menjadi public figure.

"Ibaratnya teman-teman ini

ada dalam 'kotak kaca', sia-

pa saja bisa melihat mere-

ka," kata Habib Sholeh.

Kalau selama ini mungkin

mereka bersikap biasa, ma-

ka sekarang harus bersikap

sebagai seorang pejabat pu-

blik karena dilihat dan di-

pantau semua orang, baik

tutur kata, kebijakan mau-

pun lainnya. Ketika nanti

bertugas juga harus meme-

nuhi sumpah dan janjinya.

"Apalagi saat ini diambil

sumpah di Hari Sumpah

Pemuda, jadi hari yang is-

timewa. Maka diharapkan

mereka dapat menjaga in-

tegritas, profesionalisme,

loyalitas maupun lainnya,"

tegas Ketua Bawaslu Kabu-

paten Magelang.           (Tha)

PANWASCAM SE-KABUPATEN MAGELANG DILANTIK

Besar Animo Masyarakat Jadi Panwascam

74 Tahun DPRD Purworejo, Membangun Lembaga yang Lebih Aspiratif

KR-Jarot Saewosambodo

Ketua DPRD Purworejo Dion Agasi Setiabudi SIKom MSi

menyerahkan tali asih untuk anak yatim di Purworejo. 

MAGELANG (KR) - Animo masyara-
kat Kabupaten Magelang untuk mendaftar
menjadi anggota Panwascam di Kabupaten
Magelang cukup besar. Di awal dibukanya
proses pendaftaran, jumlah pendaftarnya
masih tergolong rendah.

KR-Istimewa

Rektor Unsrat Manado dan UKSW Salatiga. 

TIM POLINES BANTU TTG DAN PEMASARAN

Ciptakan Produk Fashion dari Bulu Domba Wonosobo
SEMARANG (KR) -

Domba Wonosobo (Dom-

bos) merupakan Sumber

Daya Genetik Hewan (SD-

GH) berasal asli dari Ka-

bupaten Wonosobo. Karak-

teristik Dombos yang

mempunyai pertumbuhan

cepat dan bulu tebal serta

berkualitas super menjadi-

kan pemanfaatan ekonomi

Dombos pada daging dan

bulu sangat menjanjikan. 

Bulu Dombos dapat diolah

menjadi beragam kerajinan

yang bernilai ekonomi tinggi,

salah satunya yang di-

lakukan oleh pelaku UMKM

Ndhowon di Wonosobo.

Produk yang dihasilkan

UMKM ini berupa produk

fashion seperti sepatu, ban-

do, peci, sajadah, jaket dan

produk lainnya. Tim pengab-

dian Politeknik Negeri Se-

marang (Polines) terdiri dari

Farika Tono Putri ST MT

(Dosen Jurusan Teknik Me-

sin, Ketua Tim) dengan 2

anggota Ragil Tri Indrawati

ST MT dan Rizkha Ajeng

Rochmatika serta dibantu

oleh 3 orang mahasiswa se-

bagai wujud penerapan

MBKM melaksanakan

pengabdian masyarakat di

Wonosobo, khususnya pada

UMKM Ndhowon.

"Pendampingan yang di-

lakukan berupa penerapan

Teknologi Tepat Guna

(TTG) berupa mesin pengu-

rai bulu domba dan pe-

nerapan integrated mar-

keting communication se-

bagai strategi peningkatan

produktivitas. Pengelolaan

usaha fashion dari bulu

Dombos yang dilakukan

oleh Wibowo Ahmad (pemi-

lik UMKM Ndhowon) sela-

ma ini dijalankan secara

sederhana dengan mesin-

mesin hasil pengembangan

sendiri" ujar Farika Tono

Putri ST MT kepada pers di

kampus Polines, Jumat

(28/10). Pada aspek produk-

si, semua proses produksi

dilakukan dengan mesin-

mesin berukuran kecil hasil

dari pengembangan UM-

KM tersebut.

Mesin-mesin produksi

seperti mesin carding dan

pemintal dibuat mandiri

dengan ukuran kecil. Per-

masalahan pada aspek pro-

duksi yaitu belum adanya

mesin pengurai bulu dom-

ba sehingga proses pe-

nguraian bulu domba ma-

sih dilakukan manual de-

ngan tenaga manusia yang

menyebabkan biaya pro-

duksi menjadi tinggi. Pada

aspek manajemen terdapat

permasalahan yaitu sela-

ma ini pemasaran hanya

dilakukan melalui pamer-

an-pameran luring.

"Pengabdian kepada ma-

syarakat ini merupakan

skema Penerapan Iptek

Masyarakat (PIM) yang di-

danai oleh Direktorat Aka-

demik Pendidikan Tinggi

Vokasi, Direktorat Jenderal

Pendidikan Vokasi, Kemen-

terian Pendidikan, Kebuda-

yaan, Riset, dan Teknologi

Tahun Anggaran 2022. Ke-

giatan dimulai Juni hingga

November 2022. Program

ini bertujuan untuk mem-

bantu menyelesaikan per-

masalahan yang dihadapi

oleh UMKM maupun pela-

ku usaha lainnya serta me-

ningkatkan daya produksi

UMKM" ujar Farika Tono

Putri ST MT.

Hasil kegiatan pengabdi-

an ini berupa penerapan

mesin pengurai bulu dom-

ba sebagai Teknologi Tepat

Guna (TTG) dengan ka-

pasitas produksi 15kg/jam,

pembuatan branding pro-

duct berupa logo dan label

yang ditujukan untuk

memberikan ciri khas dari

identitas produk UMKM

Ndhowon. (Sgi)

KR-Istimewa

Farika (5 dari kiri) menyerahkan bantuan hasil

pengabdian kepada pemilik UMKM Ndhowon Wi-

bowo Ahmad (4 dari kiri).


